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Kokedama skill is a technique for planting ornamental plants using coconut fiber
originating from Japan. This kokedama technique can be done by many people

Keywords:, because of the use of materials that are easily available. Gentungan Village has its
Enterpreneurship, own charm with abundant natural resources. This kokedama skills training aims as
Kokedama, one of the community empowerment efforts in utilizing local potential. This program
Society. is held using the community empowerment method, starting from field surveys,

program preparation, coordination with stakeholders, program implementation, and
evaluation. The implementation of kokedama training held at the Farmhouse with
resource persons was enthusiastically received by local residents. The results
showed that increased creativity and skills have opened up new business
opportunities for the people of Gentungan Village. In addition, this kokedama training
can be one of the efforts in developing and empowering local tourism potential as
well as preserving the environment.

PENDAHULUAN

Pada era globalisasi yang semakin pesat, pemberdayaan masyarakat menjadi salah satu
fokus utama dalam upaya meningkatkan kesejahteraan keluarga dan meningkatkan kualitas sumber
daya manusia (Zunaidah et al., 2021). Desa Gentungan merupakan salah satu desa yang memiliki
potensi sumber daya alam yang melimpah, tetapi masih menghadapi tantangan dalam hal
peningkatan keterampilan dan ekonomi masyarakat. Program Hibah Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) dari Universitas Sebelas Maret (UNS) menawarkan peluang untuk menjembatani
kebutuhan tersebut melalui berbagai proyek inovatif. Potensi lokal dan budaya yang dimiliki Desa
Gentungan menjadi daya tarik dan ciri khas yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar.
Kondisi alam yang asri serta kesuburan tanah yang baik dapat dikembangkan dalam sektor
pertanian, pariwisata, dan budaya (Sutarso & Fahmi, 2022).

Selain potensi sumber daya alam, Desa Gentungan juga memiliki potensi budaya yang
patut dilestarikan, seperti gotong royong, sedekah bumi, wayang kulit, dan reog (Setiawan & Saputra,
2022). Kerjasama antara semua elemen masyarakat yang berjalan dengan baik akan
memaksimalkan tumbuh kembangnya aspek budaya, ekonomi, dan pariwisata. Akan tetapi,
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masyarakat Desa Gentungan masih membutuhkan upaya dan strategi yang lebih baik agar dapat
mengoptimalkan potensi tersebut. Menurut Saptutyningsih & Kamiel, (2019), kondisi perekonomian
yang tidak stabil mengharuskan masyarakat memiliki suatu keterampilan yang dapat dijadikan
sebagai sumber pendapatan. Proses pengembangan sumber daya alam dan peningkatan kualitas
sumber daya manusia Desa Gentungan memerlukan pengarahan dan pendampingan. Kokedama
menjadi salah satu alternatif yang dapat dikembangkan mengingat desa ini sudah memiliki modal
sosial dan modal alamiah yang baih sehingga sektor ini menjadi potensial.

Kokedama adalah sebuah teknik menanam tanaman hias dari Jepang yang tidak hanya
mempercantik lingkungan, tetapi juga meningkatkan keterampilan dan peluang usaha bagi
masyarakat. Kokedama berasal dari terminologi kata koke yang artinya lumut atau moss dan dama
yang berarti bola. Secara utuh, kokedama dapat diartikan sebagai bola lumut (Saputra et al., 2019).
Kokedama sebagai teknik menanam tanaman hias yang dilakukan dengan cara membungkus
bagian akar tanaman menggunakan tanah atau sabut kelapa kemudian diikat dengan moss. Dengan
adanya pelatihan ini, pemanfaatan limbah sabut kelapa dapat menjadi lebih bermnilai ekonomis dan
tentunya sangat berdampak positif pada masyarakat (Yuliarti & Dewi, 2021). Teknik kokedama
dianggap lebih ramah lingkungan karena dapat menggantikan penggunaan pot plastik (Fitriyani,
2023). Cara ini relatif sederhana dan dapat dipraktikkan oleh siapa saja, bahkan oleh masyarakat
yang belum memiliki pengalaman di bidang pertanian atau pertamanan.

Pelatihan kokedama diharapkan dapat membantu ibu rumah tangga memanfaatkan waktu
luang dengan lebih baik serta membantu meningkatkan harga jual tanaman hias sehingga menjadi
peluang usaha yang menguntungkan bagi para ibu rumah tangga (Astriani et al., 2022). Peningkatan
perekonomian masyarakat lokal dapat dicapai melalui pemberdayaan ibu-ibu rumah tangga, yang
merupakan sumber daya manusia produktif dengan potensi besar untuk meningkatkan pendapatan
keluarga (Adithia et al., 2022). Pelatihan kokedama ini juga mendukung pemberdayaan masyarakat
dan upaya dalam menjaga lingkungan. Putra et al., (2021) menyebutkan bahwa penggunaan serabut
kelapa dalam teknik kokedama merupakan cara kreatif yang dapat mendukung pelestarian
lingkungan dan dapat meningkatkan perekonomian masyarakat. Penggunaan serabut kelapa dapat
dimanfaatkan sebagai media tanam yang memiliki kemampuan menyimpan air dan mudah terurai
secara alami (Saputra et al., 2019).

Peneliti melakukan studi dengan beberapa penelitian terdahulu yang memiliki tema
berkaitan dengan pembahasan peningkatan keterampilan melalui pelatihan kokedama. Penelitian
terdahulu menjadi sumber referensi dan juga penguat dalam penulisan artikel yang dilakukan. Selain
itu, penelitian terdahulu ini digunakan sebagai pembanding penelitian dan sumber rujukan dalam
melakukan suatu pembaharuan penelitian. Penelitian yang dilakukan oleh Trahutami dan Wiyatasari
(2019) yang berjudul “Pengenalan dan Pelatihan Penanaman dengan Teknik Kokedama untuk Ibu-
lbu PKK” menjelaskan bahwa pengenalan pelatihan kokedama menjadi alternatif dalam kegiatan
budidaya tanaman yang mudah dan dapat dilakukan di lahan yang terbatas. Penelitian oleh Fajriani
et al., (2021) yang berjudul “Kokedama Sebagai Inovasi Produk Jual Tanaman Hias Daun di Desa
Wisata Sidomulyo, Kota Batu” menunjukkan bahwa teknik kokedama menghasilkan tanaman hias
yang bernilai jual tinggi dengan pemanfaatan bahan-bahan lokal yang ada serta menambah daya
tarik pengunjung. Berdasarkan penelitian terdahulu, penelitian ini berupaya untuk meningkatkan
keterampilan masyarakat khususnya bagi ibu-ibu PKK di Desa Gentungan melalui program pelatihan
kokedama. Pelatihan ini dilakukan sebagai upaya memanfaatkan teknik kokedama yang telah
terbukti mudah diterapkan, meningkatkan kreativitas masyarakat, dan memiliki potensi ekonomi
sebagai produk tanaman hias yang bernilai jual tinggi. Program ini juga merupakan bagian dari
implementasi Hibah MBKM yang mendukung pemberdayaan masyarakat desa.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pelaksanaan pelatihan kokedama yang
dapat meningkatkan keterampilan anggota PKK di Desa Gentungan sebagai implementasi dari
program Hibah MBKM. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui keefektifan pelatihan
kokedama dalam memberdayakan masyarakat melalui pemanfaatan potensi lokal, meningkatkan
kreativitas dan produktivitas masyarakat, dan membuka peluang usaha baru yang dapat membantu
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perekonomian. Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap kesadaran masyarakat
dalam pelestarian lingkungan dan pengembangan potensi eduwisata lokal. Dengan ini, keterampilan
kokedama dapat membawa dampak yang positif bagi masyarakat dan lingkungannya.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengam metode partisipatif melalui model
pemberdayaan masyarakat. Pemberdayaan dilakukan secara bertahap dengan melalukan
sosialisasi hingga pelolaan rancang bangun. Sosialiasi adalah cara untuk menyalurkan pengetahuan
melalui lisan (Arkeman et al., 2020). Melalui sosialisasi, narasumber atau fasilitator menyampaikan
informasi secara langsung kepada peserta untuk meningkatkan pemahaman mereka tentang topik
yang diajarkan. Sedangkan pengelolaan rancang bangun dilakukan melalui metode praktik yang
melibatkan langsung seseorang dalam memperagakan penggunaan suatu alat dan benda (Fatimah,
2020). Peneliti mencatat setiap fenomena yang ditemui kemudian dilakukan kodifikasi untuk
memfilter data. Selanjutnya data dianlisis untuk mengetahui hubungan kausalitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pelatihan yang diberikan kepada masyarakat lokal menunjukan upaya konstruktif
untuk mengembangkan keterampilan warga, terutama pada ibu rumah tangga dalam memanfaatkan
waktu luangnya agar lebih produktif. Kegiatan dalam bentuk pelatihan dijadikan sarana untuk
mengembangkan sumber daya manusia dalam menghadapi tantangan era globalisasi yang semakin
kompleks (Ichsan & Nasution, 2021). Selain bertujuan untuk melatih keterampilan bagi masyarakat,
penelitian menunjukan bahwa pelatihan kokedama dapat menjadi peluang baru dalam berbisnis
dengan memanfaatkan limbah berupa sabut kelapa hingga nantinya menghasilkan produk yang
bernilai jual tinggi.

Persiapan kegiatan dimulai dengan melakukan survei lokasi yang digunakan sebagai
tempat pelaksanaan pelatihan kokedama. Pemilihan lokasi kegiatan yang bertempat di Rumah Tani
Eduwisata bertujuan untuk mendorong warga agar dapat memanfaatkan dan mengembangkan
potensi wisata lokal sebagai sarana untuk menyelenggarakan berbagai acara ataupun kegiatan
(Wahyuni, 2019). Selanjutnya dilakukan perizinan dan koordinasi dengan pihak terkait seperti
pengelola eduwisata, kepala dusun, RT, RW, serta warga masyarakat lain melalui pertemuan rutin.

Menurut Arifudin (2023), tahap ini berperan penting untuk kelancaran kegiatan yang diawali
dengan sosialisasi pengenalan kokedama sebagai alternatif teknik penanaman dalam
memanfaatkan limbah sabut kelapa. Proses ini juga menginternalisasi untuk memberikan kesadaran
masyarakat bahwa produk yang selama ini dianggap sebagai limbah ternyata dapat diolah menjadi
salah satu peluang bisnisyang dapat meningkatkan ekonomi masyarakat. Selama pertemuan
berlangsung dilakukan proses diskusi bersama masyarakat yang hadir untuk memberikan masukan
mengenai pelaksanaan kegiatan ini. Proses diskusi dilakukan dengan pendekatan langsung melalui
sesi tanya jawab untuk menggali kebutuhan yang relevan dengan kondisi masyarakat setempat.
Kegiatan diskusi menunjukkan antusiasme yang tercermin dari tingginya tingkat interaksi dan dialog
aktif dari masyarakat.

Pemilihan jenis tanaman menjadi salah satu aspek penting dalam pembuatan kokedama,
karena tanaman yang digunakan harus memenuhi kriteria tertentu agar dapat tumbuh optimal di
media kokedama. Tanaman yang sering dipilih untuk kokedama adalah sukulen dan kokedamas
jepang (Putri et al., 2023). Selain itu, kokedama dapat diterapkan pada berbagai jenis tanaman,
seperti herba, tanaman semusim atau menahun, rumput, paku, bahkan umbi. Namun, umumnya
teknik ini diaplikasikan pada tanaman berukuran kecil yang biasa ditempatkan di dalam ruangan
untuk mempermudah perawatan dan mencegah pertumbuhan yang terlalu cepat (Trahutami &
Wiyatasari, 2019).

Pada penelitian ini, peneliti memilih enam jenis tanaman dengan karakteristik yang sesuai
dengan topografi daerah, yaitu watermelon, anturium, lili paris, begonia, dollar plant, dan peperomia.
Watermelon dipilih karena memiliki daun menarik dengan motif menyerupai semangka sehingga
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memberikan estetika dan unik pada kokedama yang dapat meningkatkan nilai ekonominya. Anturium
dengan daun yang elegan dinilai cocok karena kebutuhan media tanamnya yang minim serta
kemampuannya bertahan di kelembaban tinggi. Varietas ini tentu menjadi pilihan yang baik saat awal
pengembangan masyrakat karena menyesuaikan pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki
sehingga masyarakat merasa termotivasi. Lili Paris memiliki daun panjang berpola hijau dan putih,
memberikan daya tarik visual sekaligus kemudahan perawatan. Begonia dikenal dengan daun
berwarna cerah dan bunga yang indah, cocok untuk kokedama berukuran kecil hingga sedang.
Dollar Plant menghadirkan kesan minimalis dengan daun kecil berbentuk bulat, sementara
Peperomia memiliki daun tebal yang mudah beradaptasi di media tanam minim.

Kriteria tanaman yang dipilih untuk kokedama tentunya tidak boleh sembarangan. Tanaman
tersebut harus mampu bertahan di media minim tanah karena kokedama hanya menggunakan bola
tanah kecil. Selain itu, tanaman harus tahan terhadap kelembapan tinggi karena mengingat media
kokedama cenderung lembab akibat pelapisan lumut atau sabut kelapa. Tanaman yang digunakan
untuk kokedama adalah tanaman yang tidak membutuhkan sinar matahari tinggi (Sinaga et al.,
2020). Ukuran tanaman juga menjadi faktor penting karena tanaman kecil hingga sedang lebih cocok
digunakan untuk kokedama agar media tanah dapat menopang tanaman dengan baik.

Selain tanaman, penelitian ini juga memerlukan bahan yang mendukung proses pembuatan
kokedama. Bahan yang digunakan meliputi benang levis untuk mengikat bola tanah agar kokoh, tali
kenur sebagai pengikat tambahan atau untuk menggantung kokedama, sabut kelapa yang berfungsi
melapisi bola tanah untuk tampilan alami dan retensi kelembapan, serta media tanam berupa
campuran tanah, pupuk kompos, dan sekam untuk memastikan tanaman mendapatkan nutrisi yang
cukup. Secara modal sosial, desa Gentungan telah memiliki berbagai sumber daya tersebut
sehingga sangat memudahkan pada saat proses penelitian berlangsung. Penelitian ini jga
memberikan pengetahuan baru kepada masyarakat mengenai potensi desa yang selama ini tidak
disadari.

Dengan pemilihan tanaman, bahan, dan alat yang tepat, pelatihan kokedama dapat berjalan
dengan lancar. Penelitian juga menunjukan bahwa responden mendapatkan pengalaman praktis
mengenai pelatihan yang dilakukan. Hal ini dapat dilihat dari pemahaman responden dalam
melakukan praktek serta wawancara langsung. Selain itu, responden juga mampu membuat
kokedama yang estetis, fungsional, dan tahan lama sehingga ini menjadi capaian baik terkait
meningkatknya keterampilan masyarakat melalui pelatihan yang dilaksanakan.

Gambar 1. Pemilihan Bibit Kokedama
Penelitian menunjukan bahwa metode pemberdayaan yang digagas berhasil memberikan
manfaat bagi masyarakat, khususnya ibu rumah tangga dalam memanfaatkan waktu luang secara
produktif. Selain itu, penelitian juga menunjukan adanya pengembangan keterampilan dan
terbukanya potensi ekonomi baru dengan memanfaatkan produk berbasis limbah yang selama ini
tidak disadari. Melalui pengolahan yang dilakukan, sabut kelapa dikombinasikan dengan bahan lain
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yang tersedia di desa hingga menjadi produk yang memiliki nilai estetika tinggi dan berpotensi
menjadi komoditas bernilai jual (Rosimah et al., 2024).

Masyarakat yang sebagian besar belum pernah mengenal kokedama menunjukkan
antusiasme tinggi selama pelatihan berlangsung. Mereka tidak hanya aktif bertanya mengenai teknik
pembuatan, tetapi juga terlibat langsung dalam praktik dengan didampingi narasumber dan tim
pendamping. Ini menjadi langkah yang baik dalam meningkatkan keterampilan masyarakat yang
dimulai dengan menumbuhkan minat subjek terlebih dahulu untuk selanjutnya diberikan stimulus
lanjutan (Hidayat et al., 2021). Proses pembelajaran secara langsung ini memberikan pengalaman
baru sekaligus meningkatkan rasa percaya diri peserta dalam menghasilkan kokedama sehingga
dapat meningkatkan kesadaran dan kepeduliannya terhadap lingkungan (Ulfah et al., 2023).

Semangat belajar yang tinggi menunjukan bahwa masyarakat sangat antusias dalam
kegiatan ini. Ini menunjukan bahwa metode pemberian stimulus yang dilakukan pada penelitian ini
tepat guna dengan kebutuhan masayrakat. Penelitian dengan model semacam ini diharapkan dapat
berlanjut dengan skala yang lebih besar untuk menjangkau masyarakat lebih luas. Dengan demikian,
keterampilan masyarakat di berbagai sektor dapat dikembangkan secara merata untuk memberikan
kontribusi nyata dalam mengembangkan potensi ekonomi dan menjaga kelestarian lingkungan.

Ry A O
Gambar 2. Pelatihan pembuatan kokedama

Tingginya partisipasi terlihat dari keaktifan masyarakat dalam mengikuti seluruh rangkaian
acara, mulai dari pengenalan dasar kokedama hingga praktik langsung pembuatan kokedama
menggunakan bahan-bahan yang telah disiapkan. Antusiasme peserta tidak hanya menunjukkan
ketertarikan pada keterampilan baru, tetapi juga membuka peluang bagi mereka untuk
memanfaatkan limbah sabut kelapa menjadi produk bernilai ekonomi tinggi karena telah memiliki
pengetahuan yang diperlukan (Swandari et al., 2021). Lokasi yang nyaman dan strategis
memberikan suasana yang kondusif untuk belajar sekaligus relevan dengan tujuan kegiatan yang
mengintegrasikan keterampilan baru dalam pengembangan potensi wisata desa. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan daya tarik desa dan mendorong pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal (Uyun
etal., 2022).

Meskipun dalam proses implementasi metode ini memiliki banyak tantangan, tetapi
komitmen antara masyarakat dan peneliti untuk berkembang berhasil membangun fleksibilitas yang
baik dalam mengatasi berbagai hambatan yang ada. Namun, pelaksanaan penelitian melalui metode
ini tentu membutuhkan evaluasi untuk dapat merencanakan kegiatan berkelanjutan (Subianto,
2020). Evaluasi merupakan proses untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan
pertimbangan nilai dan manfaat dari tujuan yang dicapai, desain, implementasi, serta dampak suatu
program, guna mendukung pengambilan keputusan, pertanggung jawaban, dan peningkatan
pemahaman terhadap suatu fenomena. Melalui proses ini, peneliti dan masyarakat dapat
memperoleh gambaran mengenai area yang perlu dikembangkan sehingga dapat dilakukan upaya
yang lebih baik kedepan.
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Hasil evaluasi mencatat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan untuk hasil yang lebih
optimal. Cuaca yang tidak menentu seringkali dapat memberikan gangguan dalan pelaksanaan
kegiatan sehingga peneliti dapat menyediakan langkah preventif untuk memastikan kegiatan tetap
dapat berlangusng, seperti penyediaan tenda tambahan atau area cadangan yang terlindung. Selain
itu, pelatihan lanjutan yang mencakup strategi pemasaran kokedama, baik secara daring maupun
luring perlu dipertimbangkan agar dampak kegiatan ini lebih optimal (Indonesia, 2023). Peneliti perlu
mempertimbangkan pembuatan modul pelatihan atau panduan sederhana yang dapat membantu
masyarakat dalam mengulang praktik secara mandiri di rumah sehingga pengetahuan yang dimiliki
dapat bertahan dalam jangka panjang.

Implikasi penelitian ini memberikan tata cara pengembangan keterampilan, peningkatan
perekonomian, dan pemanfaatan potensi desa wisata melalui kegiatan pelatihan di bidang
kokedama khususnya pada ibu-ibu di Desa Gentungan. Penelitian menujukan bahwa metode yang
dipilih dapat memberikan kontribusi signifikan bagi masyarakat dalam memanfaatkan potensi wisata
lokal dan mengembangkan keterampilan baru melalui. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
rekomdendasi bagi pengembangan sektor baru sebagai desa wisata.

PENUTUP

Penelitian melalui metode pemberdayaan masyarakat ini membantu mengembangkan
potensi lokal yang dimiliki. Penelitian ini juga memberikan dampak positif bagi meningkatntya
pemahaman masyarakat mengenai potensi desa ytang selama ini tidak disadari. Selain itu, pelatihan
ini juga merupakan upaya dalam mendukung pelestarian lingkungan dengan pemanfaatan limbah,
yaitu sabut kelapa. Penelitian juga memberikan peluang dan potensi sektor ekonomi baru bagi
masayrakat dalam mengkonversi limbah menjadi produk yang bernilai tinggi sehingga berpeluang
meningkatkan perekonomian masyarakat. Pengetahuan baru yang dimiliki dapat dikembangkan
lebih jauh melalui kerjasama semua pihak sehingga dapat menjadi sektor eduwisata yang menjadi
bagian integral dari wisata desa yang sudah ada. Hal ini juga memberikan peluang dalam
meningkatkan minat pengunjung karena banyaknya pilihan sektor wisata yang ditawarkan.
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